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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Masalah pendidikati'senantiasa menjadi topik perbincangan yang menarik

1 sdtu pendidikan yang dapat dilakukan adalah pendidikan di seko

pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi
)gal

a aspeknya kurikulum, metode, pendekatan, strategi dan model yang i
*Sﬂiﬁﬂ yang memadai dan sumbeér daya manusia yang profesional adalahm

g saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang direncanakan. b

? Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi perhatian dari pen#
aik melalui peningkatan kuantitas/kualitas, sarana, dan prasarana, kompetens

dﬂ@ﬂ pendidjk melalui sertifikasi guru dan dosen, penyempumaa.@ikld

kualitas manusia Indonesia minimal harus dicapai adalah tumbuhnya kemampuan

berfikir logis dan sikap kemandirian dalam diri peserta didik. Untuk itu sistem



pengajaran yang mengutamakan matematika dan ilmu pengetahuan lainnya
menjadi prasarat bagi proses pendidikan untuk membentuk manusia Indonesia
yang mampu menghadapi dan mengantisipasi tantangan dimasa yang akan datang.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (Depdiknas 2006)

menafsirkan solusi yang diperoleli; (4) mengkomunikasikan gagasan d

simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau

emiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki gasa

tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikaph ."

gcaya diri dalam pemecahan masalah. Hal yang sama juga tersirat d@

National Council of Teacher of Mathematics { NCTM, 2000) yang mana menurut
St (dalam Saragih, 2007) terdapat 5 aspek keterampilan ﬁiatéiﬁ&ddiﬁ

(mathematical conections)iu(5). pembentukan.sikap/positit

(positive attitudes toward mathematics).



Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa komunikasi sangat berperan di
dalam pembelajaran matematika. Dengan komunikasi siswa dapat menjelaskan
atau menyampaikan ide-ide dan konsep-konsep matematika, disamping
renegosiasi respon antar siswa akan dapat terjadi dalam proses pembelajaran.

Pada akhimya dapat membawassiswa pada

nasalah-masalah” yang kontekstual, siswa secara bertahap

men%xonsep—knnsep matematika.
ﬁ:lam pembelajaran matematika, seringkali ditemukan proses berpiki
berbeda dengan strategi guru. Bila hal ini terjadi dan guru

@ginya, maka akan menghambat aktivitas siswa-untuk mengkons i

diri pengetahuan yang dimilikinya dalam belajar matematika. Sebm
pyang dikemukakan Suwarsono (dalam Suradi 2004-: 12), kesulitan siswa m
zr:r:elkajm'i matematika tidak terlepas dari strategi pengajaran yang selamabix

an di sekolah-sekolah Indonesia, yaitu strategi pengajaran klasikal de

9&3 ceramah sebagai metode utama, ini menandakan bahwa guru memaksaka



Matematika sebagai Queen of Sciences mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun

kenyataannya matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit

ut, bahkan masih terus diupayakan.

an engan memperhatikan penyebab masalah terse
Qﬂ dari “diri siswa” maupun yang bersumber dari “ luar diri a”.
@a— usaha yang sudah dilakukan telah memberikan dampak positif }$k
sedikit dalam pengajaran matematika, namun hasilnya belum optimal sesum
Ampkan, seperti yang dikemukakan Tiro (dalam Suradi 2004 : 2) bahwa
yak anggapan yang kurang positif terhadap matematika, mulai dari sis
di sekolah hingga pada orang tua siswa di rumah. Ada yang mengh

9& matematika sulit dipelajari, serta sukar untuk dipahami, bahkan .
yang merasa tegang kalau tiba waktunya belajar matematika. Orang tua siswa
ka&bﬂomenm baliwa anaknya sulit dimotivasi untuk belajar@ma

ena dianggapnya matematika sebagai momok.
aﬂmb& ah satu sarana berpiki

dan menumbuhkan kreativitas siswa, serta menciptakan iklim yang kondusif bagi

siswa. Dengan pendekatan atau strategi yang khusus dirancang untuk memberi



dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama berlangsungnya proses
pembelajaran dan mencari sendiri dengan didasari pada pengetahuan yang telah
dimilikinya (Sunil dan Hans, dalam Marzuki, 2006: 5)

Hasil penelitian Newman & Goldin (dalam Suradi 2004) menunjukkan

bahwa siswa, khususnya

bantuan bila NE j
ersebut d lse&:!mm ka malu a 1@
bantuan taan bantuan tersebut ditujukan

men bahwa interaksi siswa dengan siswa dal

@ik& belum termanfaatkan. Kondisi seperti ini lebih mempﬁhatz:

menghadapi kelas besar, maka mereka tidak sanggup memberikan

epada setiap siswa yang membutuhkannya, sehingga guru dalam pembm

matematika cenderung lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kepadaU
== -

Demikian juga Sigalingging (2006, 2) mengemukakan bahwa

aelajaran matematika di kelas, sangat didominasi oleh guru, murid ea

secara pasif saja, bahkan hanya berusaha menghafal rumus-rumus. Guru dalam

klasikal, yang dilakukan dengan ceramah. | k

pe&_]aran matematika secara klasikal berusaha menjelaskan m&seje

konsep matematika. Siswa cenderung puas hanya menerima apa yang

disampaikan oleh guru selama pembelajaran. Hal ini menyebabkan kemampuan



komunikasi siswa masih terbatas pada jawaban verbal yang pendek atas berbagai
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Saragih (2007:6) berpendapat bahwa guru
dapat mempercepat peningkatan komunikasi matematik siswa dengan cara

memberikan tugas matematika dalam berbagai variasi. Komunikasi matematik

ting untuk mencapai tujuan perididikan adalah proses belajar mengajm

laksanakan. Untuk itu siswa harus diberi kesempatan seluas-luasnya
=== .
onstruksikan sendiri pengetahuan yang harus dimiliki, mﬂﬁ

mukakan Suradi (2004 : 5) bahwa pemberian kesempatan kepada
€ suatu sumber pembelajaran agar siswa berinteraksi dalam

belajar secara kooperatif. Sedangkan menurut Piaget, siswa harus secara aktif
be&ui derigan lifigkungan belajamya sehingga dapat memban%nda

pembelajaran dengan setting kelas secara kooperatif. Menurut Stainer (dalam

Suradi, 2004) pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas siswa secara



umum dalam memudahkan interaksi siswa secara khusus. Pemecahan masalah
secara kooperatif memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir verbal
sehingga siswa secara aktif bekerja sama saling membantu memecahkan

permasalahan-permasalahan matematika yang dihadapi.

selama kegiatdn  pembelajaran, duy i siswa menyatakan senang

sitif untuk meningkatkan prestasx

membantu antara siswa yang satu dengan sisw ainnya,
D*mses pembelajaran kooperatif, siswa kelompok atas (pandai
i tutor bagi siswa kelompok bawah (Arends, 1997). Ban
kan bersifat dikotomi, yaitu dengan penjelasan atau tanpa penjﬂ

elasan yang diberikan biasanya mendeskripsikan bagaimana menyel

"Suatu masalah atau sebagian dari masalah. Hal ini merupakan suatu tin

chrasi kognitif dari proses pemecahan masalah, sedangkan memberi
penjelasan berarti tidak melakukan elaborasi bagaimana mem

2 an yang benar. Namun dalam hal ini belum dikemukakan bagaimana cara

siswi nteraksi dengan siswa lainnya dalam menyelesaikan masal@epe'
bagaimana cara siswa memberikan bantuan, bagaimana usaha siswa yar

Hasil pengamatan penulis selama mengajar di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA), secara umum dapat dikemukakan bahwa interaksi siswa di dalam



kelompok kooperatif belum “dinamis”. Dalam arti aktivitas siswa di dalam
kelompoknya belum menunjukkan suatu proses interaksi untuk mencapai
keberhasilan bersama. Siswa di dalam setiap kelompok, masih lebih cenderung

menyelesaikan masalah secara mandiri tanpa melalui jalan diskusi. Pada

qmn ini akan dikaji bagaimana interaksi dan komunikasi siswa SMA
mbelajaran matematika secara kooperatif dan hakekat terjadinya pola imrm

::ersebu . Pentingnya interaksi siswa dalam pembelajaran matematika, k
=i x
z dapat dipandang sebagai suatu konteks sosial dalam memahami mat

an cara dikonstruksi dan diabstraksikan. Juga dikemukakan oleh A:

@ Marzuki 2006) bahwa kelas matematika merupakan suatu tempat ge

siswa membangun lingkungan sosial yang interaktif, serta membangun
k‘om&si antar siswa maupun dengan gurii. 8
Penelitian E i dibatasi hanya pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 1z

bahwa pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui interaksi siswa dalam

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.



Dengan demikian diharapkan dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
guru tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran dan dapat memfasilitasi
siswa, agar saling berinteraksi dengan siswa lainnya, dengan cara mengajukan

masalah agar siswa terdorong untuk bertukar informasi dan berdiskusi. Selain itu

hasil yang diperolehgidari penelitian ini diharapkanydapat dengan mudah

apat memfasilitasi siswa berinteraksi dan bagaimana

k@xi matematika siswa setelah pembelajaran berlangsung?”. Un al
t, maka dalam penelitian ini dipersiapkan materi pembelajaran (

ini pokok bahasan peluang) yang disusun dalam perangkat pembelajaran m

idapat memfasilitasi interaksi siswa dan mengungkapkan komunikasi mateme

za di dalam kelompok kooperatifnya.

Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pertemuan (setiap pert
95 menit), menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang me
khusus untuk memfasilitasi aktivitas siswa berinteraksi dan mengungkapkan
kon&asi siswa setelah siswa melaksanakan peribelajaran. &
asalah

‘B. Identifikasi

kooperatif yang selama ini diterapkan belum mengungkapkan bagaimana siswa
berkolaborasi, beraktivitas dan berinteraksi untuk menemukan ide-ide dan



konsep-konsep matematika. Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat
diidentifikasi masalah yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Dominasi guru dalam proses pembelajaran telah menjadi budaya

2. Guru menganggap matematika sebag

kepada siswa.

ai bahan siap jadi yang akan disuapkan

siswa untuk

i menunjukkan interaksi siswa dengan siswa

o )
puan rendah enggan untuk me$b kep
i

tematika belum termanfaatkan.

munikasi matematika siswa masih sangat terbatas, hanya pada

O

bal yang pendek .

ada pembelajaran matematika, umumnya belum terungkap bagaimana
siswa beraktivitas dengan siswa lainnya dalam menyelesaikan masalah. U

atasan Masalah
Didasari banyaknya masalah pada identifikasi di atas sehingga perlu

tasan masalah, mengigat keterbatasan dana, waktu, dan
aka penelitian ini terbatas pada masalah sebagai berikut:

i siswa antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang,

selama mere! kerja dalam kelompoknya belum diungkapkan.

3. Kemampuan komunikasi matematika siwa masih sebatas jawaban verbal yang

pendek.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah utama
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pola umum interaksi a di dalam kelompok kooperatif tipe

jigsaw selama ta menyelesaikan tugas-tugas m

agaimana aktivitas sisalamNcl
o G
Bagai \ti t kemampuan komunikasi siswa

ki f tipe jigsaw?

E@n Penelitian
werdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, yang&
}nn penelitian ini adalah : m

1. Menemukan pola umum interaksi siswa selama menyelesaikan tuga.s—U

Zn‘atematﬂm di dalam kelompok kooperatif tipe jigsaw.
. Mendiskripsikan aktivitas siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas koob

azjigsaw.

dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

tugas — tugas di didalam
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2. Bagi guru sebagai acuan dan menambah wawasan khususnya dalam
menyusun strategi pembelajaran matematika.

3. Bagi siswa dapat meningkatkan hubungan sosial, komunikasi dan rasa saling
bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun lingkungannya.

ety N
. n&n penafsiran yang berbeda @

dipakai elitian ini, perlu diberikan Definisi Operasion i beriku

15 yjaran matematika secara kooperatif adalah pembelajamx&:maﬁka
menekankan aktivitas belajar siswa secara bersama — lﬂﬂgl
ulompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa.

elompok kooperatif adalah kelompok — kelompok siswa yang memm

P kemampuan  akademik yang  betbeda (kemampuan akademik tl@

Zkemampuan akademik sedang, dan kemampuan akademik rendah), dmh
ipertimbangkan jenis kelamin siswa.

0 Pembelajaran koperatif tipe jigsaw adalah pelaksanaan pembelajaran

%craﬁf yang menekankan pada tanggung jawab atas penglgbagi ]

materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada ota lair

12




5. Interaksi siswa adalah aktivitas atau kegiatan siswa dengan siswa lainnya di
dalam kelompok selama mereka ditugaskan menyelesaikan masalah
matematika.

Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa tanpa berinteraksi

Kﬂ siswa lainnya yang berkaitan deng

nyelesaikan masalah, baik secara lisan ataupun t

@t& ataupun tidak diminta.
w“m meminta bantuan adalah aktivitas siswa meminta 'mforrn%

petunjuk/saran kepada siswa lainnya yang berkaitan dengan materi pelm

untuk menyelesaikan masalah baik secara lisan maupun tulisan.
e

Pola umum interaksi adalah kecenderungan dominan aktivitas siswa

itan dengan interaksi sswa yang terjadi antara siswa dengan

omya selama bekerja di dalam kelompoknya.

10. Kualitas interaksi adalah interaksi yang terjadi sesuai dengan tuj
%ﬂiajaran yang dapat dimanfaatkan siswa beﬁntem.@

menyelesai tugas di dalam kelompok kooperatifnya.
11. Komunil sxswa adalah k

It
L1 €]

menggunakan instrumen tes kompetensi komunikasi matematika siswa.
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12. Tes kompetensi komunikasi siswa adalah tes uraian yang dapat mengukur
kemampuan komunikasi siswa, yang terdiri dari 4 indikator yakni: (1)
Merefleksikan benda — benda nyata, gambar, atau ide - ide matematika; (2)

Membuat model situasi atau pe

an menggunakan metode tertulis, konkrit,

kemampuan tinggi adalah siswa yang terletak pada

berdasarkan pretes dan berdasarkan pendapat guru matemati

nya.
>Siswa berkemampuan sedang adalah siswa yang terletak diantara m
peringkat atas dan peringkat bawah.
==
Siswa berkemampuan rendah adalah siswa yang terletak 25% kelo
wah berdasarkan skor pretes dan berdasarkan pendapat guru mate
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